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ABSTRAK

Penelitian i bertujean untuk mengetahui pengangh pemberian Ampas Sagu dan
Ampas Tahu Fermentasi (ASATF) dengan Newrospora crassa tethadap produksi telur,
beral telur dan icome over feed cox burung puvih Penelitian i mengguaakan burang
puvih Jepang (Covmrmy coteenix japonical fase layer berumyr § mingen sebanvak 100
ckor. Metode penelitian vang divemakan adalah metode cksperimen dengan rancangan
percobean Rancangan Acak Lengkap (RAL) mengpunakan 3 perlagbkuan dengan level
ASATF dalam ransum vang berbeda vaitu A {0% ASATF), B (3% ASATF), C (6%
ASATF), D {9% ASATF), dan E (E2%0 ASATEF) dengan 4 kali wlangan. Ransum disusun
rso pratein 21% dan iso kalori 2800 Kkalkg, Peubah vang diamari adalah produksi telur,
berzt telur dan micome over feed cost. Hasil analisis Keragaman menunjukkan bahwa
pengeunaan produk ASATF sampai level 12% dalam ransum memberikan perngaruh yvang
berbeda sangar nyata terhadap produksi telur, berat telur dan income over Feod casy,
Berdasarkan hasil penelitian i dapat disimpulkan bahwa pengeunaan produk campuran
ampas sagu dan ampas tahy fermentasi (ASATF) dengan Newvospara crassa sebanvak
| 2% dalam ransum dapat meningkatkan produksi telur, berat telur dan fcome ever feed
cast burang puyuh petelur. Pada kandssi ini diperoleh produksi telr 45, 84%, berat telus
.84 gram/butic dan wrecme over feed coss Rp. 110,61/ butir,

Rata kunci . ASATF, produksi telur. berat telur dan income onver feed cost,



LPENDAHULUAN

Ao Latar Belakang

Dalam wsaha peternakan unggas termasuk burung puvube pakan merupakan
priovitas utama vang harus dipenubi untuk termak. namun sering menjadi kendals
bagi peternak dalam upaya peningkatan dan pengembangan usaha, karena bahan
pakan yang berkualitas dan mengandung gzl tinggi relatt mahal. Hal ini
disebabkan oleh umumnva bahan  pakan tersebut masih  di impor  dan
penggunaanaya masih bersaing dengan kebutuhan manusia. Oleh karena i
diperlukan upaya untuk memperoleh bahan pakan alternatif vang relatit murah,
mudah didapat dan bermlai gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
tdan proses biclogis dalam tubuh ternak. Beberapa bahan pakan tersebut adalah
ampas sage dan ampas tabu yang berasal dari  limbab industri macpun
agroindustr,

Ampas sage merupakan limbal mdusio pertassan vang dapat dunanfaatkan
senagal bahan pakan ternak. Ketersediaan ampas sagu pada tahun 2006 di daeral
Mentawal Sumatera Baral cukup melimpah vaitu sebesar 14.000 ton VAN
diperkirakan dari produksi tepung sagu 3500 ton (ratic tepung sagu dan ampas
sagu | o 4) (BPS, 2007) vang kondisinya tefah mencemari lingkungan, padahal
berpotensi sebaga: pakan ternek. Disamping ftu menurut Nuraini dkk (1999,
ampas sagu juga banyak terdapat di Kabupaten Pesisic Selatan vang Londisinya
juga telah mencemari lingkungan Selanjutnya menurut Hellvward dkk (2003

bahwa sekitar 1000 ton per tahun ampas sagu terdapat di Pesisic Selatan

Pengolaban sagu menjadi tepuny sagu menchasilkan limbah vane cuku
= E | prang g Fany

banyvak yaitw berupa limbah padat dae caic Limbah padat vang berupa ampas



sagy Dasanya dibuang begitu saja dan belum dimanfaatkan secara opimal
{Muraimy, 2006). Selanjutnva dinyatakan bahwa ampas sagu mengandung BETN
cukup tingai waitu 72.59% sehingga dapat dijadikan sebagai sumber enerui
{sumber karbon) wetapi kandungan protein kasarmva rendab yairu 1.29% dan
kandungan zat-zal makanan lainnva adalah  lemak 0,97%. serat kasar 18502
kalsium 0.81%, fospor 0,50% dan abu 5,00%, Kandungan protein amypas sagu
rendah  sedangkan serat kasar tingpi. hal ini merupakan salah satue kendala

pengounaan ampas sagu dalam ransum. Oleh karena ity perlu penambahan bahan

pakan lain vang tingge proteinnya seperti ampas tahu

Ampas tahu merupakan limbah dalam bentuk padaan dari bubur kedels vang
hperas sebagai sisa dalam pembuatan tabe vang keberadaannva ditanzh air curkup
hanyak, murah dan mudah didapar. Ampas 1ahe dapat dijadikan sebagai bahan
pakan sumber prowein  karena mengandung protein kassr cukup fingzgi  vaity
28,36% dan kandungan notrien lainnya adalah lemak 5.52%. seral kasar 7.06%
dan BETN 45.44% (Nuraim dkk.. 20063 Selanjutnya Newrospora crasse adalah
kapang penghasil B-karoten tertinggi dibandingkan kapang karotenopenik lamnya
vang telah ditsolasi dari tongkol jagung (Nuraim dan Marlida, 2005). Kapang
Nenraspora crassa jugd dapat menghasilkan enzim amilase, selulase dan protense

{Mappiratu, 1990),

Menurut Wahvuni (2007), penggunaan produk campuran engeok dan ampas
tahu vang difermentas) dengan Newrespora crassa (OATF) dapat meningkatkan
protein kasar dari 12.59% menjadi 20,44% dan menurunkan serat kasar dard
.50 menjadi 11.96% dan dimambahkan oleh Karmila (2007) pengaungzan

produk campuran onguok dan ampas tahu vang difermentast dengan Newraspera

)



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengeunaan produk
cempuran ampas sagu dan ampas tabu fermentasi dengan Newrospora crassa
(ASATE} sebanyak 2% dalam ransum dapal meningkatkan produksi tefur, bera
telur dan frcome over feed cost bureng puvub petelur, Pada kondisi ini diperoleh
produkst telur 45 84% berar telur 984 gramvburic dan mrecme aver feed covt Rp.

P10 a ] Shatir
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